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BAB
KONSEP DASAR

PSIKOPATOLOGI

Ns. Yosua Aldrin Kaligis, S.Kep., M.Kep.

A. Apa Itu Psikopatologi

Psikopatologi merupakan istilah yang mengacu pada
studi tentang penyakit mental, tekanan mental, atau manifestasi
perilaku dan pengalaman yang mungkin menunjukkan penyakit
mental atau gangguan  psikologis. Psikopatologi
(psychopathology)  adalah  cabang  psikologi  yang
berkepentingan untuk menyelidiki penyakit atau gangguan
mental dan gejala-gejala abnormal lainnya. Psikopatologi atau
sakit mental adalah sakit yang tampak dalam bentuk perilaku
dan fungsi kejiwaan yang tidak stabil. Istilah psikopatologi
mengacu pada sebuah sindrom yang luas, yang meliputi
ketidaknormalan kondisi indera, kognisi, dan emosi. Lebih
lanjut, psikopatologi juga dapat didefinisikan sebagai penyakit
jiwa atau gangguan jiwa (mental disorder), dimana gangguan
jiwa sendiri ialah ketidakmampuan berfungsinya seseorang
sehingga ia tak dapat mencapai pemuasan yang cukup memadai
terhadap kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, perasaan, dan
persyaratan-persyaratan. (Fatmawati, 2019).

Psikopatologi didefinisikan sebagai ilmu tentang
pengalaman dan perilaku abnormal. Psikopatologi merupakan
ilmu empiris dan metodologinya harus dirumuskan sesuai
dengan konsepsi filsafat ilmu modern. Psikopatologi harus
mencakup metode dan penjelasan psikologis, biologis, dan
sosiologis sejauh relevan dengan pemahaman tentang
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BAB

PARADIGMA PSIKOLOGI
DALAM PSIKOPATOLOGI

Dr. Dessy Laksyana Utami, S.KM., M.KKK.

A. Pendahuluan

Psikopatologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari
gejala dan proses gangguan jiwa. Pemahaman terhadap
psikopatologi tidak hanya terbatas pada aspek biologis atau
medis, melainkan juga mencakup dimensi psikologis yang
mendalam. Paradigma psikologi dalam psikopatologi
menekankan pentingnya pendekatan terhadap gangguan jiwa
melalui cara individu berpikir, merasakan, dan berperilaku,
serta dinamika hubungan dengan lingkungan sekitarnya.

Mahasiswa kedokteran dan psikologi perlu memahami
beragam paradigma psikologi yang membentuk fondasi teori
dan praktik dalam memahami serta menangani gangguan
mental. Modul ini menyajikan pemaparan paradigma utama
dalam psikopatologi yang bersumber dari psikologi, mulai dari
paradigma psikoanalitik, behavioristik, kognitif, humanistik,
hingga biopsikososial dan kontemporer.

B. Dasar Psikopatologi
1. Definisi Psikopatologi
Psikopatologi adalah studi ilmiah tentang gangguan
mental, termasuk asal-usul, perkembangan, dan
manifestasinya. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani: psyche
(jiwa), pathos (penderitaan), dan logos (ilmuy).

15
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KELAINAN JIWA
DAN TINGKAH LAKU

Merlin Abd Rahman, S.KM., M.Si.

Kelainan Jiwa Organik

Kelainan jiwa organik diakibatkan dari penyakit otak,
kerusakan otak atau keadaan lain yang merusak fungsi otak.
Kerusakan fungsi ini bisa primer atau sekunder. Kelainan primer
disebabkan oleh keadaan yang secara langsung dan selektif
mengganggu otak; sedangkan kelainan sekunder adalah pada
penyakit yang melibatkan otak sebagai salah satu dari berbagai
sistem atau organ tubuh yang diserangnya.

Demensia adalah sindroma kekacauan fungsi tinggi
korteks seperti daya ingat, belajar, berpikir, orientasi,
memahami, menghitung, dan memutuskan. Kesadaran tidak
terganggu. Biasanya terdapat kerusakan fungsi kognitif
(pengenalan), yang kadang-kadang  didahului oleh
memburuknya kontrol emosi, tingkah-laku sosial, atau motivasi.
Sindroma ini terjadi pada (1) penyakit Alzheimer, yaitu penyakit
degenerasi primer otak yang penyebabnya tidak jelas;
(2) penyakit pembuluh darah otak yang menimbulkan infark
otak, dan (3) keadaan lain yang mengganggu otak.

Kelainan Jiwa akibat Penggunaan Zat Psikoaktif

Kelainan akibat penggunaan zat psikoaktif, baik melalui
resep dokter atau tidak. Karakter ketiga pada kode
menunjukkan jenis zat, dan karakter keempat menunjukkan
keadaan klinis. Kode ini hendaknya digunakan untuk setiap zat
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FAKTOR-FAKTOR RESIKO
PSIKOPATOLOGI

Sri Adi Nurhayati, S.Psi., M.M.

Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap
kesehatan mental mengalami peningkatan yang signifikan, baik
dalam ranah akademik, klinis, maupun masyarakat luas.
Gangguan psikologis atau gangguan mental, yang dahulu kerap
disalahpahami dan distigmatisasi, kini semakin diakui sebagai
kondisi yang kompleks dan nyata, serta memiliki dampak besar
terhadap kehidupan individu dan masyarakat. Data global
menunjukkan bahwa gangguan mental menyumbang beban
penyakit yang tidak kalah besar dibandingkan penyakit fisik,
bahkan pada beberapa negara, depresi dan gangguan
kecemasan telah menjadi penyebab utama ketidakmampuan
(disability) dalam kelompok usia produktif.

Psikopatologi, sebagai cabang ilmu yang mempelajari
gejala, penyebab, perkembangan, dan konsekuensi dari
gangguan mental, menjadi pilar penting dalam memahami
kondisi-kondisi psikologis yang menyimpang dari norma
kesehatan mental. Namun demikian, pemahaman terhadap
psikopatologi tidak cukup hanya dengan mengenali gejalanya.
Diperlukan pemahaman yang menyeluruh mengenai faktor-
faktor risiko yang menyebabkan atau meningkatkan
kemungkinan seseorang mengalami gangguan mental
Pemahaman terhadap faktor risiko ini bukan hanya penting bagi
psikolog atau psikiater, tetapi juga bagi tenaga kesehatan,
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BAB
SOMATOFORM

DAN GANGGUAN
DISOSIATIF

Siska Oktari, M.Psi., Psikolog.

Pada bab ini kita akan membahas apa itu somatoform dan
gangguan disosiatif. Selain itu, kita juga akan membahas lebih
dalam terkait kedua hal ini yaitu mengenai jenis, hingga gambaran
intervensi yang dapat dilakukan.

A. Somatoform Disorders
1. Definisi dan Klasifikasi

Somatoform disorders atau yang sekarang dikenal
dengan istilah somatic symptoms and related disorders (SSRD)
dalam DSM-5, merupakan gangguan yang ditandai dengan
gejala somatik dan/ atau sakit cemas yang diikuti dengan
distress dan ketidak sesuaian. Diagnosis utama dari
gangguan ini bukan lagi ketidakjelasan medis, melainkan
gejala fisik yang mengganggu dan disertai dengan pikiran,
perasaan, atau perilaku yang tidak adaptif dalam merespon
gejala  tersebut. Diagnosis gangguan somatik bisa
berdampingan dengan gangguan medis nyata. Artinya,
adanya penyakit medis tidak menutup kemungkinan juga
mengalami gangguan mental yang terkait dengan gejala
somatik. Gangguan ini bisa muncul secara spontan, dan
penyebabnya sering kali tidak jelas.

Dalam DSM-5 terjadi perubahan kriteria diagnosis
untuk gangguan ini, awalnya gejala fisik harus tidak bisa
dijelaskan secara medis. Hal ini bermasalah karena sulit
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BAB
GANGGUAN

KEPRIBADIAN

dr. Elly Tania, Sp.K]J.

A. Perbedaan Kepribadian, Sifat, Kebiasaan, dan Karakter

Kepribadian manusia merupakan hasil akhir dari
interaksi kompleks antara faktor biologis, psikologis, dan sosial-
budaya. Untuk memahami gangguan kepribadian, penting
untuk membedakan terlebih dahulu antara konsep dasar seperti
sifat, kebiasaan, karakter, dan kepribadian. Sifat (traits) merujuk
pada ciri-ciri bawaan yang relatif stabil, seperti kecenderungan
menjadi pemalu atau agresif. Kebiasaan adalah pola perilaku
yang dipelajari dan diulang secara konsisten dalam konteks
tertentu, misalnya kebiasaan menggigit kuku saat cemas.
Karakter mencerminkan aspek moral dan nilai yang berkembang
dari pengalaman hidup dan sosialisasi, seperti kejujuran atau
rasa tanggung jawab. Sedangkan kepribadian merupakan
integrasi dari keseluruhan pola berpikir, merasa, dan
berperilaku yang stabil dari waktu ke waktu dan lintas situasi,

mencerminkan perpaduan antara sifat, karakter, dan kebiasaan
individu (Cloninger, 2004).

B. Kapan Ciri Kepribadian Normal pada Manusia Berubah
Menjadi Gangguan Kepribadian?

Setiap orang pasti memiliki ciri kepribadian — misalnya
ada yang cenderung pendiam, perfeksionis, suka mengatur, atau
sangat peduli pada orang lain. Ciri-ciri ini merupakan bagian
dari spektrum kepribadian normal yang terbentuk sejak masa
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GANGGUAN SEKSUAL
DAN IDENTITAS GENDER

Budi Prasetyo, S.Kep., Ns., M.Kep.

A. Pendahuluan

Gangguan seksual dan identitas gender merupakan
bagian penting dari kajian psikopatologi. Permasalahan pada
aspek ini seringkali menimbulkan gangguan psikososial yang
signifikan, baik pada individu maupun lingkungan sekitarnya.
Tenaga Kesehatan dituntut untuk memiliki pemahaman
mendalam mengenai Kklasifikasi, etiologi, diagnosis, dan
intervensi terapeutik terhadap gangguan ini. Penekanan
diberikan pada perspektif biopsikososial dan pendekatan
berbasis bukti dalam memahami dan menangani gangguan ini.
BAB ini juga membahas isu etis, budaya, dan legal yang relevan
dalam konteks Indonesia.

B. Konsep Dasar

Seksualitas merupakan aspek integral (biologis,
psikologis, sosial, dan spiritual) dari kehidupan manusia yang
mencakup jenis kelamin, identitas dan peran gender, orientasi
seksual, erotisme, kesenangan, keintiman, dan reproduksi
(World Health Organization, 2015). Sementara itu, identitas
gender merujuk pada pengalaman internal seseorang terhadap
gendernya, yang mungkin sesuai atau tidak sesuai dengan jenis
kelamin yang ditetapkan saat lahir. Gangguan seksual dan
identitas gender merupakan kondisi yang mempengaruhi fungsi
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A. Pendahuluan

Salah satu bentuk gangguan mental yang menjadi
perhatian serius dalam psikopatologi modern adalah gangguan
makan (eating disorders). Gangguan makan ini bukan sekadar
pola makan yang tidak teratur, melainkan kondisi psikologis
kompleks yang sering kali berakar dari masalah citra tubuh,
kontrol diri, trauma, serta tekanan sosial dan budaya. Gangguan
ini termasuk dalam kategori gangguan mental serius yang telah
terdaftar secara resmi dalam Diagnostic and Statistical Manual of
Mental Disorders, Fifth Edition (DSM-5), mencakup antara lain
Anorexia Nervosa, Bulimia Nervosa, dan Binge-Eating Disorder
(American Psychiatric Association, 2013).

Memahami gangguan makan penting dalam konteks
psikopatologi karena gangguan ini dapat berdampak luas, baik
secara fisik maupun psikologis. Individu dengan gangguan
makan berisiko mengalami komplikasi medis serius, seperti
gangguan elektrolit, kerusakan organ, gangguan jantung,
hingga kematian. Dari sisi psikologis, gangguan makan
seringkali disertai dengan kondisi komorbid seperti depresi,
kecemasan, gangguan obsesif-kompulsif, dan risiko bunuh diri
(Treasure, Claudino, & Zucker, 2010).

Data global menunjukkan bahwa prevalensi gangguan
makan terus mengalami peningkatan. Sekitar 14 juta orang
mengalami masalah ini, termasuk 3 juta anak-anak dan remaja,
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. Pendahuluan

Kehidupan modern dimana segala sesuatu berkembang
dengan cepat banyak dapat menimbulkan berbagai tekanan.
Tekanan yang dialami oleh individu bisa menimbulkan berbagai
masalah social sebagai pelampiasan terhadap tekanan yang
dialami. Tidak jarang, untuk mengatasi tekanan atau masalah,
seseorang mengkonsumsi alcohol, narkoba atau melakukan
perilaku kompulsif.kebiasaan dan perilaku yang dilakukan
dapat mengakibatkan ketergantungan dan kecanduan.
Ketergantungan dan kecanduan terkadang tidak dinilai serius
sedangkan ketergantungan dan kecanduan akan zat kimia atau
perilaku kompulsif, dapat berakibat buruk. Sehingga buku ini
akan membahas jenis- jenis kecanduan, factor factor penyebab
kecanduan, dampak kecanduan serta upaya pencegahan
gangguan adiksi.

. Definisi Adiksi

Adiksi kondisi ketergantungan terhadap suatu zat atau
perilaku, dimana seseorang melakukannya secara terus-
menerus walaupun mengetahui bahwa dampak yang
ditimbulkan negative. Menurut Alvira(2021), adiksi merupakan
suatu dorongan yang sulit untuk dihindari dan dikendalikan
untuk melakukan suatu hal.
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A. Pendahuluan

Pertumbuhan dan perkembangan adalah dua hal yang
tidak bisa dipisahkan. Setiap ada pertambahan pertumbuhan
pada anak maka akan diikuti pula dengan perkembangan anak.
Pada usia anak prasekolah, yang berkisar antara usia 3 sampai 6
tahun, terjadi pertumbuhan fisik yang melambat dan
perkembangan psikososial hingga kognitif yang meningkat.
Pertumbuhan yang terjadi seperti pertambahan berat badan dan
tinggi badan anak (Juniah & Wulandari, 2024). Menurut
Kementerian Kesehatan (2020), standar antropometri anak
didasarkan pada parameter berat badan dan tinggi badan, yang
terdiri dari 4 (empat) indeks, antara lain: berat badan menurut
umur (BB/U); panjang badan/tinggi badan menurut umur
(PB/U atau TB/U); Panjang badan/berat badan terhadap tinggi
badan (BB/PB atau BB/TB) dan indeks massa tubuh sesuai usia
(BMI/U).

Perkembangan anak usia prasekolah merupakan masa
kritis yang menentukan fondasi tumbuh kembang berikutnya.
Masa prasekolah, yang terentang dari usia tiga hingga lima
tahun, merupakan periode emas sekaligus periode kritis dalam
tonggak perkembangan seorang anak. Pada periode ini, anak-
anak mengalami berbagai perubahan aspek fisik, kognitif, sosial,
dan emosional secara cepat dan dinamis. Perkembangan yang
optimal pada masa ini menjadi bekal krusial bagi keberhasilan
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A. Pendahuluan

Kecemasan (anxiety) merupakan salah satu bentuk dari
gangguan mental emosional yang menunjukan keadaan suasana
hati yang ditandai oleh efek negatif dan gejala-gejala ketegangan
jasmaniah yang bersifat mengantisipasi, yaitu mengarah pada
kekhawatiran terhadap peristiwa yang belum atau mungkin
tidak terjadi. Kecemasan melibatkan perasaan, perilaku, dan
respon-respon fisiologis (Durand & Barlow, 2006). Kecemasan
dibedakan dari rasa takut (fear) dalam hal objek dan
temporalitas: rasa takut biasanya berkaitan dengan respon
emosional terhadap ancaman/bahaya yang nyata dan bersifat
langsung (Duran & Barlow, 2006).

Dalam kerangka psikopatologi, kecemasan menjadi salah
satu gangguan mental yang paling umum dijumpai. Menurut
American Psychiatric Association (2022), gangguan kecemasan
mencakup berbagai kategori diagnostik seperti Generalized
Anxiety Disorder (GAD), Gangguan Stress Pasca-trauma,
Gangguan Obsesif-Kompulsif, Panic Disorder, Fobia Sosial
dan Fobia Spesifik, masing-masing dengan karakteristik dan
mekanisme psikologis yang spesifik. Data epidemiologis dari
World Health Organization (WHO, 2019) menunjukkan bahwa
lebih dari 260 juta orang di seluruh dunia mengalami gangguan
kecemasan, dengan prevalensi lebih tinggi pada perempuan
dibandingkan laki-laki, serta peningkatan signifikan pada
kelompok usia remaja dan dewasa muda.
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Gangguan perilaku pada anak dan remaja merupakan
masalah perkembangan yang kompleks dan berimplikasi luas.
Masalah ini tidak hanya berdampak pada individu yang
mengalami, tetapi juga pada keluarga, sekolah, dan sistem sosial
secara lebih luas (Fonseca-Pedrero et al., 2021; Scattolin, Resegue
and Rosédrio, 2022). Anak dengan gangguan perilaku
menunjukkan pola perilaku agresif, impulsif, atau melanggar
aturan yang konsisten dan berulang, yang dapat memburuk jika
tidak ditangani secara dini.

Gangguan ini merupakan salah satu prediktor kuat
terhadap gangguan kepribadian antisosial dan keterlibatan
dalam perilaku kriminal pada masa dewasa (Carucci et al., 2023).
Selain itu, gangguan perilaku juga berdampak langsung
terhadap prestasi akademik, hubungan sosial, serta risiko
terhadap masalah kesehatan mental lainnya seperti depresi dan
penyalahgunaan zat (Fonseca-Pedrero et al., 2021).

Secara umum, gangguan perilaku dipahami sebagai hasil
interaksi dinamis antara faktor-faktor neurobiologis (seperti
disregulasi fungsi prefrontal cortex dan sistem stres HPA-axis),
karakteristik psikologis individu (seperti temperamen sulit dan
rendahnya kontrol diri), pola asuh yang disfungsional, dan
kondisi lingkungan sosial seperti kekerasan atau eksklusi sosial
(Squillaci and Benoit, 2021; Scattolin, Resegue and Rosério, 2022).
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Gangguan perkembangan intelektual (GPI) merupakan
salah satu bentuk kondisi neuropsikiatrik yang memiliki
dampak luas terhadap kemampuan individu, terutama dalam
aspek fungsi kognitif dan adaptif (Dakopolos et al., 2024).
Kondisi ini ditandai oleh keterbatasan yang nyata pada
kemampuan intelektual, seperti penalaran, pemecahan masalah,
dan perencanaan. Selain itu, gangguan perkembangan
intelektual juga melibatkan defisit dalam perilaku adaptif, yang
meliputi keterampilan konseptual, sosial, dan praktis yang
diperlukan untuk menjalani kehidupan secara mandiri dan
bermakna (Mattie et al., 2023). Topik gangguan perkembangan
intelektual menjadi sangat penting untuk dikaji secara
mendalam karena tingginya prevalensi di berbagai populasi
serta kompleksitas dampaknya dalam konteks klinis,
pendidikan, dan sosial. Di Indonesia, sebagaimana juga di
banyak negara berkembang lainnya, terdapat sejumlah
tantangan  signifikan dalam  penanganan  gangguan
perkembangan intelektual, antara lain keterlambatan dalam
deteksi dini, keterbatasan akses terhadap layanan intervensi
yang efektif, dan masih kuatnya stigma sosial terhadap individu
dengan gangguan perkembangan intelektual. Oleh karena itu,
pendekatan  multidisipliner dan komprehensif sangat
diperlukan untuk memahami dan menangani kondisi ini secara
menyeluruh, meliputi aspek medis, psikologis, edukatif, dan
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